DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, T. (1985). Dari Sejarah Lokal ke Kesadaran Nasional: Beberapa 136
Problematik Metodologis dalam Sartono Kartodirdjo, Dari Babat dan
Hikayat Dalam Sejarah Kritis. Yogyakarta: UGM Press.

. (1990). Sejarah Lokal di Indonesia. Yogyakarta. Gadjah Mada
University press

. (1992). Sejarah Lokal di Indonesia. Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press.

. (1996). Sejarah Lokal di Indonesia, Yogjakarta: Gajahmada
University Press.

. (2001). Nasionalisme & Sejarah. Bandung: Satya Historika
Ahonen. (2008). Model Pembelajaran Terpadu. depdiknas.

Anderson, J. (1971). Mission to the east coast of Sumatera in 1832. London,
Newyork: Oxford University Press

Asy’arie, M, (2004). Multikulturalisme dan Pendidikan Multikultural (Sebuah
Kajian Awal). Jakarta: Kompas Gramedia.

Avan, A. (2010). Paris van Sumatera. Medan: Rainmaker Publishing.

Banks, J.A. (1993). Multicultural Education: Issues and Perspectives. Needham
Height, Massachusetts : Allyn and Bacon.

Budiningsih, A. (2005). Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: PT. Rineka Cipta.

Creswell, J.W. (1998). Research Design: Qualitative and quantitative Approach.
California: Sage Publication.

Djamarah, S,B. (2002). Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta.

Gilstrap, R.L and Martin, W.R. (1975). Current Strategies for Teachers.
California, Santa Monica: Good Year Publishing Company,inc.

Hamalik, O. (1983). Metode Belajar dan Kesulitan kesulitan Belajar. Bandung:
Tarsito.

Hanum, F dan Setya, R.(2011). Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan
Multikultural Menggunakan Modul Sebagai Suplemen Pelajaran IPS di

Abdul Haris Nasution, 2015

PEMANFAATAN SITUS KESULTANAN DELI DALAM PEMBELAJARAN SEJARAH LOKAL
BERBASIS MULTIKULTURAL

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Sekolah Dasar. Jurnal Penelitian IlImu Pendidikan, Volume 04, Nomor
2. HIm 113-128.

Hasan, S. H. (2003). Strategi Pembelajaran Sejarah Pada Era Otonomi Daerah
Sebagai Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi. Bandung:

(2012) Pendidikan Sejarah Indonesia: Isu dalam ide dan
Pembelajaran. Bandung: Rizki Press.

Irhandayaningsih, A .(TT). Kajian Filosofis Terhadap Multikulturalisme Indo-
nesia. Semarang: Undip Press.

Johnson. B. E. (2008). Contextual Teaching and Learning: Menjadikan Kegiatan
belajar mengajar Mengasikkan dan Bermakna. Bandung: MLC

Khotimah, K. (2006). Penelitian Tindakan Kelas. Bandung: Pusat Perbu-kuan
Nasional — BSE

Kocchar, S.K. (2008). Teaching of History (Terjemahan). Jakarta: Penerbit
Gramedia

Lincoln, Y.S & Egon.G.G, (1985). Naturalistic Inquiry. Beverly Hills: Sage
Publications

Mahfud, C. (2008). Pendidikan Multikultural. Yogyakarta.Pustaka Pelajar

Miles, M.B. and Michael.H.(1984). Qualitative Data Analysis: A Sourcebook of
New Methods. London: Sage Publication, Inc.

(2007). Analisis Data Penelitian Kualitatif
(Terjemahan). Jakarta: Ul Press.

Martanto, S.D, dkk. (2009). Pembelajaran Sejarah Berbasis Realitas Sosial
Kontemporer Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa". Semarang:
Tidak Dipublikasikan.

Mudriyah, (TT). Sejarah Lokal: Pengertian, konten dan Pengajaran. Bandung:
FPIPS UPI.

Mulyana, A. (2009). Mengembangkan Kearifan Lokal Dalam Pembelajaran
Sejarah, Makalah disajikan dalam Seminar Internasional Mengem-
bangkan Social Skills Dalam Pembelajaran IPS di Sekolah, Kerjasama
Jurusan Pendidikan Sejarah FPIPS UPI dengan Universiti Kebangsaan
Malaysia, Bandung, 29 Januari. Tidak diterbitkan.

Abdul Haris Nasution, 2015

PEMANFAATAN SITUS KESULTANAN DELI DALAM PEMBELAJARAN SEJARAH LOKAL
BERBASIS MULTIKULTURAL

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Mulyana, A dan Restu .G. (2007). Sejarah Lokal: Penulisan dan Pembelajaran di
Sekolah. Bandung: Salamina Press.

Mulyasa. (2005). Menjadi Guru Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Mumford, Richard, L. (1991). Teaching History through Analytical and Reflective
Thinking Skills. Social Studies.82

Moleong, L.J.(2006 ). Metologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosda
Karya.

Nasution, S. (1998). Metologi Penelitian Naturalistik Kualitatif. Bandung:
Tarsito.

Nurhadi, dkk. (2003). Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam KBK.
Malang: Universitas Negeri Malang.

Pelly, U. (2005). Pengukuran Intensitas Konflik Dalam Masyarakat Majemuk.
Jurnal Antropologi Sosial Budaya Vol.1 No.2. Medan: USU Press.

Rahmat, M, (2012). Pembelajaran Sejarah Lokal Berbasis Multikultural dalam
Pengembangan Karakter Bangsa. Tesis Prodi Pendidikan Sejarah UPI,
Tidak di terbitkan.

Reid, A. (1969). The Contest for North Sumatra: Atjeh, the Netherlands and
Britain 1858-1898. Kuala Lumpur: Oxford University Press.

Roestiyah. (2001). Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta.
Rohani, A. (2004). Pengelolaan Pengajaran. Jakarta: Penerbit Rineka Cipta.

Said, M. (1981). Aceh Sepanjang Abad. Jilid pertama Cetakan kedua. Medan:
Penerbit Waspada.

Sagala, S.(2009). Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan.
Bandung: Alfabeta.

Sedyawati, E. (2006). Budaya Indonesia Kajian Arkeologi, Seni, dan Sejarah.
Jakarta

Sinar, T.L.(2006). Bangun dan Runtuhnya Kerajaan Melayu di Sumatera Timur.
Medan: Yayasan Kesultanan Serdang.

. (1971) Sari Sejarah Serdang Jilid | .Tanpa Penerbit

Sjamsuddin, H. (2007). Metodologi Sejarah. Yogyakarta: Penerbit Ombak.

Abdul Haris Nasution, 2015

PEMANFAATAN SITUS KESULTANAN DELI DALAM PEMBELAJARAN SEJARAH LOKAL
BERBASIS MULTIKULTURAL

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Stearns, P. N. Seixas, Peter. & Winneburg, Sam. (2000). Knowing, Teaching
& Learning History. New York: New York University dan American
Historical Association.

Stearns, P. (2003). Benchmarks for Professional Development in Teaching
History as a discipline. [Online]. Tersedia:
http://www.historians.org/info/contact.cfm?u=nfrankel [22 — 06-04]

Stoler, A.L, (2005). Kapitalisme dan Konfrontasi di Sabuk Perkebunan Sumatera
1870-1979. Jakarta: Penerbit Karsa.

Sugiyono, (2006). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan kuantitatif,
Kualitatif,dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Supardan, D.(2004). Pembelajaran Sejarah Berbasis Pendekatan Multikultural
dan Perspektif Sejarah Lokal, Nasional, dan Global dalam Integrasi
Bangsa. Disertasi Untuk Memperoleh Gelar Doktor di Universitas
Pendidikan Indonesia, Bandung Tidak dipublikasikan.

. (2009). Pengantar lImu Sosial.Jakarta: Bumi Aksara.

Supardi. (2006). Pendidikan Sejarah Lokal Dalam Konteks Multikulturalisme.
Yogyakarta: Jurnal Cakrawala Pendidikan, Februari 2006, Th. XXV,
No.1

Suprayitno. (2012). Sejarah Kesultanan Deli. Medan: USU Press

Supriatna, N. (2005). Konstruksi Pembelajaran Sejarah Lokal Tatar Sunda Untuk
Memahami Isu-isu Sosial. dalam Historia, Jurnal Pendidikan Sejarah,
nomor 11, Juni 2005.

.(2007). Konstruksi Pembelajaran Sejarah Kritis. Bandung:
Historia Utama Press.

Suryana, N.(2012). Pembelajaran Sejarah Lokal dan Nasional Untuk
mengembangkan Nilai-nilai kepahlawanan. Tesis Prodi Pendidikan
Sejarah UPI, Tidak di terbitkan.

Takari, M. dkk. (2006). Sejarah Kesultanan Deli dan Peradaban Masyarakatnya.
Medan : USU Press.

Tilaar, A.H.R, (2004). Multikulturalisme: Tantangan-tantangan Global Masa
Depan dalam Transformasi Pendidikan Nasional. Jakarta: Grasindo.

Utomo, T dan Kees. R. (1985). Peningkatan dan pengembangan pendidikan.
Jakarta: Penerbit Gramedia

Abdul Haris Nasution, 2015

PEMANFAATAN SITUS KESULTANAN DELI DALAM PEMBELAJARAN SEJARAH LOKAL
BERBASIS MULTIKULTURAL

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Widja, | Gde. (1989). Sejarah Lokal dalam Pengajaran Sejarah. Jakarta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

.(1991). Sejarah Lokal Suatu Perspektif Dalam Pengajaran
Sejarah. Bandung: Angkasa.

Wineburg, S. (2006). Berfikir Sejarah (terjemahan). Jakarta: Penerbit Obor.

Wiriaatmadja, R. (2002). Pendidikan Sejarah di Indonesia; Perspektif lokal,
Nasional dan Global. Bandung: Historia Utama.

Abdul Haris Nasution, 2015

PEMANFAATAN SITUS KESULTANAN DELI DALAM PEMBELAJARAN SEJARAH LOKAL
BERBASIS MULTIKULTURAL

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



